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Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Mata Kuliah 
Prasyarat

: -

Waktu Perkuliahan : Semester 5

Deskripsi Mata 
Kuliah

: Mata kuliah konseling lintas budaya (Counseling Across 
Cultures), menyajikan kemampuan tealaah secara multidisipliner, 
untuk menangani konselng yang berbasis budaya, berhubungan 
dengan kajian-kajian budaya, Psikologi Lintas Budaya dan 
Konseling Lintas Budaya, tema-tema sentral dalam konseling 
lintas budaya, kepekaan-kepekaan (sensitivities) budaya, bias-
bias (basis) budaya, hubungan antara konselor dan klien sebagai 
sebuah variabel dalam konseling lintas budaya, hambatan-
hambatan (barriers) budaya, perjumpaan (interface) budaya, 
pendekatan-pendekatanperilaku (behavioral) dalam konseling 
lintas budaya, menganalisis paradigma baru konseling 
multikultural, pengembangan kompetensi konseling multikultural.

Uraian Pokok Bahasan Tiap Pertemuan

Pertemuan Tujuan Perkuliahan Pokok Bahasan / Sub Pokok Bahasan

1 Mengidentifikasi 
tentang budaya, 
psikologi lintas budaya 
dan konseling lintas 
budaya

1. Mendeskripsikan pengertian budaya
2. Mendeskripskan pengertian psikologi lintas 

budaya
3. Mendeskripsikan pengertian konseling lintas 

budaya

2 - 3 Mengidentifikasi 
konseling lintas budaya 
tema-tema sentral 
dalam konseling lintas 
budaya

1. Menjelaskan berbagai tema sentral dalam 
konseling lintas budaya

2. Menjelaskan konseling dalam konteks konseling 
lintas budaya

3. Menjelaskan konseling dengan keanekaragaman 
budaya dalam masyarakat plural.
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Pertemuan Tujuan Perkuliahan Pokok Bahasan / Sub Pokok Bahasan

4 Melakukan analisis 
budaya dalam 
konseling lintas budaya

1. Menjelaskan teori-teori budaya dalam proses 
konseling

2. Menjelaskan penyesuaian dan hubungan antar 
budaya

3. Menjelaskan hubungan antara konselor dan klien

5 Mengidentifikasi 
kepekaan (sensitivitas) 
budaya dalam 
konseling lintas budaya

1. Menjelaskan tentang kepekaan budaya antara 
kesamaan dan perbedaan-perbedaan

2. Menjelaskan saling hubungan antara konselor 
dan klien dalam proses konseling

6 Mengidentifikasi bias-
bias (basis) budaya 
dalam konseling lintas 
budaya

1. Menjelaskan tentang perbedaan-perbedaan 
budaya

2. Menjelaskan tentang persamaan-persamaan 
budaya

3. Menjelaskan tentang konselor yang berada / 
terkungkung dalam budaya

7 – 8 Identifikasi hubungan 
antara konselor dan 
klien, sebagai sebuah 
variabel dalam 
konseling lintas budaya

1. Menjelaskan tentang kesesuaian hubungan / 
pertemuan antara konselor dan klien

2. Menjelaskan tentang tanggung jawab konselor
3. Menjelaskan tentang perbedaan pandangan / 

pengertian budaya konselor dan klien
4. Menjelaskan harapan-harapan klien dalam 

proses konseling

9 Ujian Sisipan

10,11 Menganalisis 
hambatan-hambatan 
(barriers) dalam 
konseling yang 
berhubungan dengan 
ras dan etnis

1. Mendeskripsikan hubungan pertolongan antara 
konselor dan klien dalam hal :
 Rapport
 Structuring
 Resistance
 Transfrence
 Counter transference
 Language
 Resistance
 transfrence

2. mendeskripsikan hambatan-hambatan 
psikososial
 self-disclosure
 self-hatred
 personalism
 listening
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Pertemuan Tujuan Perkuliahan Pokok Bahasan / Sub Pokok Bahasan

12 Mengidentifikasi 
pertemuan perjumpaan 
(interface) budaya 
antara konselor dan 
klien

1. mendeskripsikan perjumpaan (interface) budaya 
konselor danklien dalam konseling

2. mendeksripsikan tentang simpati dan empati 
dalam proses konseling

13 Mengidentifikasi 
pendekatan-
pendekatan perilaku 
(behavioral) dalam 
konseling lintas budaya

1. mendeskripsikan pertimbangan-pertimbangan 
etik dalam konseling

2. mendeskripsikan penyimpangan-penyimpangan 
budaya dalam konseling.

14 Menganalisis 
paradigma baru 
konseling multikultural 
(multicultural 
counseling)

1. mendeskripsikan tentang konseling multikultura 
(multicultural counseling)

2. mendeskripsikan tentan gmultikultural sebagai 
sebuah konsep yang tertutup dan terbuka 
(multiculturalism an Exclusive or an Inclusive 
concept)

15-16 Mengidentifikasi 
perkembangan 
kompetensi konseling 
multikultural 
(developing 
multicultural counseling 
competency)

1. mendeskripsikan tentang kompetensi 
multikultural

2. mendeskripsikan pengembangan kompetensi 
konseling multikultural

3. mendeskripsikan pendekatan konseling trait-
factor sebagai contoh konseling berbasis budaya 
indonesia.

Evaluasi Hasil Belajar :

                                             (TAGS X 1 ) + (UTS X 1 ) + (US X 2)
                                                                           4
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